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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

DI MTs LABOR UIN BUKITTINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan manusia. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak sekadar mentransfer pengetahuan 

(transfer of knowledge), tetapi juga mentransformasikan nilai (transfer of 

values) dan membangun peradaban (civilization building). Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik peserta 

didik, tetapi juga dari kualitas akhlak, karakter, spiritualitas, dan kemampuan 

mereka dalam membangun relasi yang harmonis dengan Allah SWT, sesama 

manusia, alam semesta, dan dirinya sendiri. 

Realitas pendidikan dewasa ini menunjukkan adanya paradoks yang 

perlu mendapat perhatian serius. Di satu sisi, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang sangat pesat, namun di sisi lain berbagai persoalan 

karakter peserta didik semakin mengemuka. Fenomena perundungan 

(bullying), kekerasan verbal, rendahnya empati sosial, intoleransi, degradasi 

moral, kecanduan gawai, krisis keteladanan, hingga melemahnya budaya 

menghormati guru dan orang tua menjadi tantangan nyata yang dihadapi 

lembaga pendidikan, termasuk madrasah. 

Madrasah sebagai institusi pendidikan Islam memiliki tanggung jawab 

strategis untuk melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan spiritual. Oleh sebab itu, 

paradigma pendidikan yang menempatkan cinta sebagai fondasi utama proses 

pembelajaran menjadi sangat relevan untuk dikembangkan. 

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) hadir sebagai sebuah pendekatan 

pendidikan yang menempatkan nilai cinta sebagai ruh dalam seluruh proses 

pendidikan. Cinta kepada Allah SWT melahirkan ketakwaan. Cinta kepada 

Rasulullah SAW melahirkan keteladanan. Cinta kepada ilmu melahirkan 

semangat belajar sepanjang hayat. Cinta kepada sesama melahirkan empati dan 

kepedulian sosial. Cinta kepada bangsa melahirkan nasionalisme. Sedangkan 

cinta kepada lingkungan melahirkan tanggung jawab ekologis. 



Kurikulum Berbasis Cinta bukanlah penambahan mata pelajaran baru, 

melainkan paradigma yang mengintegrasikan nilai kasih sayang, penghargaan 

terhadap martabat manusia, penghormatan terhadap keberagaman, penguatan 

karakter, dan pembelajaran yang bermakna ke dalam seluruh aspek 

penyelenggaraan pendidikan madrasah. 

Dalam konteks Madrasah Tsanawiyah, implementasi Kurikulum 

Berbasis Cinta menjadi sangat penting karena peserta didik berada pada fase 

perkembangan remaja awal yang rentan terhadap berbagai pengaruh sosial, 

emosional, dan digital. Pada fase ini mereka membutuhkan lingkungan 

pendidikan yang tidak hanya mengajarkan apa yang harus diketahui, tetapi juga 

membantu mereka menemukan makna hidup, membangun identitas diri, dan 

mengembangkan karakter mulia. 

Namun demikian, implementasi Kurikulum Berbasis Cinta memerlukan 

kesiapan seluruh warga madrasah, terutama guru sebagai aktor utama 

pembelajaran. Guru perlu memahami filosofi Kurikulum Berbasis Cinta, 

mampu mengintegrasikannya ke dalam kurikulum operasional madrasah, 

perangkat ajar, strategi pembelajaran, asesmen, budaya sekolah, hingga 

interaksi sehari-hari dengan peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Madrasah Tsanawiyah Labor UIN 

Bukittinggi memandang perlu menyelenggarakan Workshop Pengembangan 

dan Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta sebagai langkah strategis untuk 

memperkuat kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan dalam membangun 

ekosistem pendidikan yang humanis, religius, inklusif, dan berorientasi pada 

pembentukan generasi rahmatan lil 'alamin. 

B. DASAR HUKUM 

a. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

b. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional   

c. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

d. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan 

dan Tanggungjawab Keuangan Negara; 

e. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang Undang-Undang Guru dan 

Dosen 



f. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 6077 Tahun 2025 tentang 

Panduan Kurikulum Berbasis Cinta 

g. Peraturan Presiden RI No. 181 Tahun  2014  tentang Perubahan STAIN 

Bukittinggi menjadi IAIN Bukittinggi; 

h. Peraturan  Menteri Agama RI Nomor 12  Tahun 2015 tentang Tata Ortaker 

IAIN Bukittinggi. 

i. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 83 Tahun 2022 tentang Statuta 

Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah 

Tsanawiyah dalam mengembangkan dan mengimplementasikan Kurikulum 

Berbasis Cinta (KBC) sebagai paradigma pendidikan yang menempatkan 

nilai kasih sayang, penghormatan terhadap martabat manusia, penguatan 

karakter, dan spiritualitas sebagai fondasi utama proses pembelajaran dan 

budaya madrasah. 

2. Tujuan Khusus 

Workshop ini bertujuan untuk: 

a. Memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta mengenai 

filosofi, konsep, prinsip, dan arah kebijakan Kurikulum Berbasis Cinta. 

b. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

cinta kepada Allah SWT, Rasulullah SAW, sesama manusia, bangsa, 

dan lingkungan ke dalam proses pembelajaran. 

c. Mengembangkan kompetensi guru dalam menyusun Kurikulum 

Operasional Madrasah (KOM) yang berorientasi pada penguatan 

karakter, pembelajaran bermakna, dan kesejahteraan peserta didik. 

d. Membekali guru dengan keterampilan merancang modul ajar, 

perangkat pembelajaran, serta asesmen yang menginternalisasikan 

nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta. 

e. Membangun budaya madrasah yang aman, nyaman, inklusif, ramah 

anak, bebas perundungan (bullying), serta mendukung perkembangan 

sosial-emosional peserta didik. 



f. Menguatkan implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil Alamin melalui praktik pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

g. Menumbuhkan kesadaran seluruh warga madrasah bahwa pendidikan 

merupakan proses membimbing, melayani, dan mengembangkan 

potensi peserta didik dengan pendekatan kasih sayang dan keteladanan. 

h. Menyusun dokumen implementasi Kurikulum Berbasis Cinta yang 

dapat diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan di lingkungan 

madrasah. 

i. Membentuk Tim Penggerak Kurikulum Berbasis Cinta sebagai motor 

penggerak transformasi budaya pendidikan di madrasah. 

j. Menghasilkan rencana tindak lanjut (RTL) sebagai pedoman 

implementasi Kurikulum Berbasis Cinta pada tahun pelajaran 

berikutnya. 

D. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan Workshop Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

Berbasis Cinta dilaksanakan dalam bentuk pelatihan partisipatif yang 

menggabungkan penguatan konsep, praktik penyusunan dokumen, refleksi 

nilai, dan perencanaan implementasi di madrasah. 

Adapun bentuk kegiatan meliputi: 

a. Seminar Inspiratif (Inspirational Session) 

Penyampaian materi oleh narasumber mengenai: 

• Filosofi pendidikan berbasis cinta. 

• Arah kebijakan Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah. 

• Tantangan pendidikan abad ke-21. 

• Strategi membangun ekosistem pendidikan yang humanis dan religius. 

b. Kuliah Pakar (Expert Sharing) 

Pemaparan oleh akademisi dan praktisi pendidikan mengenai: 

• Konsep Kurikulum Berbasis Cinta. 

• Integrasi nilai cinta dalam kurikulum dan pembelajaran. 

• Praktik baik (best practices) implementasi pendidikan berbasis cinta. 

 



c. Workshop Penyusunan Dokumen Kurikulum 

Peserta dibimbing untuk: 

• Menganalisis kondisi madrasah. 

• Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kurikulum. 

• Menyusun integrasi nilai cinta dalam Kurikulum Operasional Madrasah. 

• Merumuskan program penguatan karakter berbasis cinta. 

d. Lokakarya Pengembangan Modul Ajar 

Peserta secara berkelompok menyusun: 

• Modul ajar berbasis cinta. 

• Strategi pembelajaran humanis. 

• Aktivitas reflektif peserta didik. 

• Instrumen asesmen karakter dan sosial emosional. 

e. Luaran Kegiatan 

Kegiatan workshop ini menghasilkan: 

• Dokumen Integrasi Kurikulum Berbasis Cinta pada Kurikulum 

Operasional Madrasah. 

• Modul Ajar Berbasis Cinta untuk setiap mata pelajaran. 

• Program Penguatan Karakter Madrasah. 

• Panduan Budaya Madrasah Berbasis Cinta. 

• Tim Penggerak Kurikulum Berbasis Cinta. 

• Roadmap Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta Tahun 2026–2030. 

• Dokumen Rencana Tindak Lanjut (RTL). 

• Deklarasi Komitmen Madrasah Berbasis Cinta. 
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